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MOTTO  DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 

A.   Motto: 

1.    Firman Allah Swt.                           
 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

(Q.S. al-Baqarah (2): 275). 
 

2.    Hadis Nabi saw:  
 

( سلم ɏ رواه الغرر ( يع  Ȩ نȭ وسلم عليه  رسول االله صƦ االله   Ʈȫ
 

Rasulullah  saw telah melarang jual beli garar. 

(HR. Imam Muslim) 
 

3.    Kaidah fikih mengatakan: 
 

 

العدل العقود  يع  Ň Ɨ صل الأ
 

 

Hukum dasar dari semua akad adalah keadilan 

(Ibnu Qayyim al-Jauziyyah) 
 
 
 

B.   Persembahan: 

 
Disertasi ini dipersembahkan kepada: 

 

1. Ayahanda  KH.  Ahmad  Syathori  (Al-marhum)  dan  Ibunda  Hj.  Siti 

Fathimah, yang selalu mendidik, menyayangi dan mendoakan anak- 

anaknya. 

2. Isteri yang tercinta: Hj. Indiani Aminah Ajiputri, yang selalu mendampingi 

baik suka maupun duka, mendampingi PPL di Malaysia dan Singapore, 

maupun mendampingi ke Kampus Unissula. 

3. Kakak dan adik-adik yang selalu kubanggakan. 
 

4. Semua anak, menantu dan cucu-cucu yang tersayang. 
 

5. Semua  bapak  dan  ibu  guru  serta  santri-santri  putra  dan  putri  Pondok 
 

Pesantren Annajah Gondang Sragen yang salih dan salihah.
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ABSTRAK 
Fokus utama disertasi ini adalah akad jual-beli murabahah dengan wakalah 

di Bank Syariah, dimana pelaksanaannya masih sarat dengan kompleksitas 

permasalahan yang tidak hanya menyangkut kinerja karyawan bank syariah saja, 

tetapi berbagai stigma negatif yang melekat pada nasabah yang menjadi wakil 

bank masih menjadi kendala utama. Permasalahan dalam disertasi ini adalah: (1) 

Bagaimana  pelaksanaan  akad  jual-beli  murabahah  dengan  wakalah  di  Bank 

Syariah saat ini? (2) Bagaimana kelemahan- kelemahan pelaksanaan akad jual beli 

murabahah   dengan   wakalah   di   Bank   Syariah   saat   ini?      (3)   Bagaimana 

rekonstruksi akad jual beli murabahah  dengan wakalah di Bank Syariah yang 

berbasis nilai keadilan?. 

Metode pendekatan yang digunakan   adalah metode pendekatan yuridis 

empiris atau pendekatan yuridis sosiologis. Di samping pendekatan Yuridis 

Empiris seperti tersebut di atas, juga pendekatan Yuridis Normatif. 

Tipe penelitian: kualitatif.   Lokasi penelitian: Bank Muamalat Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Sragen dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sukowati 

Sragen, dengan informasi kunci: (1)  Dewan Pengawas Syariah; (2) Manajer dan 

Direksi Bank Syariah; (3) Karyawan Bank Syariah; (4) Nasabah Bank Syariah 

yang mengajukan pembiayaan dengan akad jual-beli murabahah dengan wakalah. 

Data yang terkumpul diolah melalui proses editing dan pengklasifikasian 

kemudian dianalisis secara induktif. 

Temuan studi membuktikan bahwa, (1)   pelaksanaan akad jual-beli 

murabahah dengan wakalah di Bank Syariah belum sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip syariah. Yaitu pelaksanaan akad jual beli murabahah masih sering 

dilakukan pada saat barang belum dimiliki oleh bank syariah sebagai penjual; (2) 

Nasabah yang menjadi wakil bank pada saat melakukan pembelian barang kepada 

pihak ketiga, sering  melakukan pembelian barang yang tidak sesuai dengan yang 

dimaksud oleh bank sebagai pihak yang mewakilkan, (3)  Nasabah yang menjadi 

wakil bank sering melakukan ketidak-adilan, yaitu membeli barang yang harganya 

di bawah harga yang disepakati dan tidak mengembalikan uang kelebihannya 

kepada bank yang mewakilkannya; (4) Penyebabnya adalah karena bank syariah 

menyerahkan  uang  tunai  kepada  nasabah  pada  saat  mewakilkannya  untuk 

membeli barang kepada pihak ketiga. 

Rekonstruksi dilakukan melalui akad jual-beli murabahah dengan wakalah 

yang tidak tunai, yaitu nasabah hanya menjadi wakil bank untuk membelikan 

barang, bank tidak menyerahkan uang kepada nasabah, namun barang dibayar 

langsung oleh bank melalui rekening pihak ketiga  (supplier). 

Saran yang disampaikan adalah: sebaiknya bank melakukan akad jual-beli 

murabahah dengan tanpa wakalah, atau perubahan dari sistem wakalah dengan 

tunai menjadi wakalah dengan tidak tunai. 

Rekomendasi yang diberikan adalah:  (1) Dewan Pengawas Syariah harus 

melakukan pengawasan yang lebih komprehensif agar pelaksanaan akad jual beli 

murabahah sesuai syariah, (2) Otoritas Jasa Keuangan seharusnya melarang bank 

melakukan akad jual beli murabahah dengan wakalah secara tunai. 

 
Kata kunci:  akad, murabahah, wakalah, bank syariah


